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Abstract:

The 2013 curriculum requires students to be able to think at a higher level or High
Order Thinking Skill (HOTS). HOTS is a thinking ability that not only requires the
ability to remember, but also requires other higher skills, such as critical thinking
skills, problem solving, and decision making. HOTS is very much needed in the world
of education, especially in learning biology. One of the teaching materials that can
be used to train students' HOTS is the student worksheet. The purpose of this study
was to find data at the stage of defining high-order thinking skill-oriented student
worksheet. The sampling technique was observation, interviews and questionnaires
to teachers and students of SMAS Adabiah Padang. The results showed that the
teaching materials available at SMAS Adabiah Padang and already used the 2013
Curriculum, but this worksheet used had not been able to train students' high-level
thinking skills. Based on the results of interviews with students that 94% of students
agree to develop worksheet-oriented. Therefore, it is necessary to develop HOTS-
oriented worksheets to train students' higher-order thinking skills.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk aktif dan dapat menganalisis permasalahan yang ada. Dalam hal
ini, guru adalah fasilitator dalam pembelajaran, sehingga guru harus dapat merancang pembelajaran agar peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual dan nyata (Sinabela, 2017). Kurikulum 2013 merupakan perubahan
kurikulum yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Pelaksaan kurikulum
2013 menuntut peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sudarisman, 2015). Sejalan
dengan pelaksanaan kurikulum 2013, setiap sekolah diharapkan memiliki perubahan paradigma pada kegiatan
pembelajaran. Untuk itu proses pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pembelajaran yang menuntut peserta didik
untuk High Order Thinking Skill (HOTS) atau berpikir tingkat tinggi. Laily (2013) mengatakan bahwa peserta didik
dikatakan berhasil menguasai konsep apabila mampu berpikir tingkat tinngi, dimana peserta didik tidak hanya
menghafal konsep, tetapi dapat menganalisis, mengkreasikan, dan mengevaluasi suatu konsep dengan benar sehingga
konsep tersebut dapat diingat dalam jangka waktu yang lama. Untuk itu, sangat penting bagi peserta didik memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi. HOTS adalah cara berpikir peserta didik dengan level kognitif lebih tinggi yang
dikembangkan dari berbagai metode kognitif, konsep, dan taksonomi pembelajaran dengan metode problem solving,
taksonomi pembelajaran, taksonomi Bloom, pengajaran, dan penilaian. HOTS meliputi kemampuan logika dan pen-
alaran, analisis, evaluasi, kreasi, pemecahan masasalah, dan pengambilan keputusan (Kuniarti, 2016). HOTS menuntut
peserta didik agar dapat mengaplikasikan pengetahuan sebelumnya dengan memanipulasi informasi dalam situasi baru
untuk mencapai kemungkinan jawaban.

HOTS sangat diperlukan dalam dunia pendidikan, terutama pada mata pelajaran biologi. Salah satu sarana yang
dapat mewujudkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran biologi adalah dengan
menyediakan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Astuti, 2018). LKPD adalah salah satu cara
yang dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif mengkonstruk pengetahuannya sesuai tuntutan dalam kurikulum
2013 (Anggraini, 2016). LKPD merupakan media pembelajaran berisi materi, dan tugas atau kegiatan pembelajaran
yang mengarah pada Kompetensi Dasar (KD) yang disusun sedemikian rupa dalam bentuk lembaran dengan tujuan
membantu peserta didik belajar secara terarah, runtut, dan mandiri (Ernawati, 2019). Dharmayanti dkk. (2019) juga
mengatakan bahwa peserta didik dapat melaksanakan dan mengintegrasikan beraneka ragam konsep yang ditemukan
dalam kehidupan melalui kegiatan pada LKPD. Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, maka salah satu jenis bahan ajar cetak yang dapat mendukung dalam implementasi tersebut
adalah LKPD (Aprilia, 2019).

Hasil observasi yang dilaksanakan di salah satu sekolah di Padang, diketetahui bahwa pembelajaran sudah
menggunakan LKPD, akan tetapi LKPD itu belum bisa melatih keterampilan HOTS peserta didik, terutama berpikir
kritis, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Sementara itu, berdasarkan hasil observasi wawancara dan
analisis angket dengan peserta didik di sekolah itu, diketahui bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dianggap
sangat penting dan peserta didik sangat setuju jika dikembangakan LKPD berorientasi HOTS. Sebagian besar peserta
didik juga menyatakan bahwa belum terbiasa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengambil keputusan
pada saat belajar di kelas. Berdasarkan pemasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti melaksanakan
penelitian mengenai pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berorientasi High Order Thinking Skill
(HOTS) pada mata pelajaran biologi kelas X SMA.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti fokus mengetahui bagaimana tahap pendefinisian pada pengembangan LKPD.
Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan analisis tahapan pendefinisian (define). Penelitian dilakukan di SMAS
Adabiah Padang tahun ajaran 2020/ 2021. Populasi penelitian terdiri dari 40 peserta didik kelas X MIPA. Teknik
pengumpulan data penelitian adalah wawancara, observasi, dan angket respon peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan analisis awal akhir

Hal ini bertujuan untuk memunculkan dan menentukan permasalahan dasar yang dialami guru pada
pembelajaran biologi. Analisis ini dilakukan dengan cara wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi di SMAS
Adabiah Padang. Dari hasil wawancara, guru menyatakan bahwa pembelajaran sudah menggunakan LKPD, akan
tetapi guru mata pelajaran biologi belum menggunakan LKPD yang bisa melatih keterampilan HOTS peserta didik,
terutama berpikir kritis, memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Melihat permasalahan dalam pembelajaran
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tersebut, peneliti ingin mengembangkan LKPD berorientasi High Order Thinking Skill (HOTS) yang dapat melatih
peserta didik untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada LKPD terdapat kegiatan-kegiatan yang
mengintegrasikan indikator HOTS, vyang terdiri dari melengkapi, menganalisis, menyelesaikan masalah,
menyimpulkan, dan tindak lanjut, serta menjawab soal objektif.

Hasil dan pembahasan analisis peserta didik

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui informasi terkait LKPD yang akan dikembangkan. Analisis peserta
didik dilakukan kepada 60 peserta didik dengan melakuan wawancara dan penyebaran angket melalui google formulir.
Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan, peserta didik mengatakan sudah menggunakan LKPD sebagai salah satu
bahan ajar di sekolah, akan tetapi LKPD yang digunakan belum melatih keterampilan berpikir kritis, memecahkan
masalah dan mengambil keputusan. Hal ini diketahui melalui penyebaran angket yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Respon peserta didik terhadap LKPD yang dibuat oleh guru
Persentase (%)

Melatih HOTS Ya Tidak
Berpikir Kritis 23 77
Memecahkan masalah 21.3 78.7
Mengambil keputusan 18 82

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa LKPD yang digunakan peserta didik belum dapat melatih High
Order Thinking Skill. Dari 60 responden, sebanyak 23% peserta didik menyatakan LKPD yang digunakan belum dapat
melatih keterampilan berpikir kritis, 21.3% peserta didik menyatakan LKPD belum dapat melatih keterampilan
memecahkan masalah, dan 18% peserta didik menyatakan LKPD belum dapat melatih keterampilan mengambil
keputusan. Hasil studi internasional seperti TIMSS dan PISA menjelaskan bahwa guru harus mampu memantapkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik (Ristanto dkk, 2017). Menurut Mawadah dkk (2021), untuk
membuat LKPD yang mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan tingkat tinggi peserta didik, diperlukan
LKPD berbasis HOTS. Berdasarkan hasil dari Tabel 1, maka peserta didik setuju untuk dikembangkan LKPD
berorientasi High Order Thinking Skill yang dilengkapi dengan keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah,
dan mengambil keputusan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan
Melatih HOTS Persentase (%)

Ya Tidak
Berpikir Kritis 100 0
Memecahkan masalah 93.3 6.7
Mengambil keputusan 90 10

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa lebih dari 50% peserta didik setuju untuk dikembangkan
LKPD berorientasi High Order Thinking Skill. Sebanyak 100% peserta didik setuju dikembangkan LKPD yang
dilengkapi kegiatan melatih keterampilan berpikir kritis, 93.3% peserta didik setuju dikembangkan LKPD yang
dilengkapi kegiatan memecahkan masalah, dan 90% peserta didik setuju di kembangkan LKPD yang dilengkapi
kegiatan mengambil keputusan. Hal ini membuktikan bahwa peserta sangat setuju dengan pengembangan LKPD
berorientasi High Order Thinking Skill. Verdina dkk (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa menggunakan
LKPD atau student worksheet dapat meningkatkan keterampilan tingkat tinggi peserta didik.

Hasil dan pembahasan analisis LKPD

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru biologi sudah menggunakan LKPD, akan tetapi guru mata
pelajaran biologi belum menggunakan LKPD yang bisa melatih keterampilan HOTS peserta didik, terutama berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Hal ini terlihat dari analisis LKPD yang digunakan guru.
LKPD yang digunakan oleh guru mata pelajaran belum melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi. Guru juga
mengatakan bahwa peserta didik belum terbiasa dalam keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan LKPD
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berorienasi High Order Thinking Skill.

Hasil dan pembahasan analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama pada materi pembelajaran. Analisis
konsep ini dilakukan dengan cara menyusun konsep-konsep utama yang akan diajarkan secara sistematik sehingga
konsep-konsep materi tersebut dapat dipahami peserta didik. Oleh karena itu perlu dikembangkan LKPD dengan
penyajian konsep yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013 yang terdiri dari materi Plantae, Animalia, Ekosistem,
dan Perubahan Lingkungan.

Hasil dan pembahasan analisis tujuan pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran merupakan dasar yang dapat digunakan untuk merancang perencanaan
pengembangan LKPD. Analisis tujuan pembelajaran ini mengacu pada indikator yang sesuai dengan kompetensi dasar
(KD) pada Kurikulum 2013. Analisis ini dilakukan dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran dari Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator. Berdasarkan hasil analisis tujuan pembelajaran LKPD yang digunakan
oleh guru mata pelajaran, LKPD tersebut masih pada tahap menjelaskan dan belum mengarah pada tahap
menganalisis. Untuk itu perlu dikembangkan LKPD berorientasi High Order Thinking Skill melalui kegiatan
penalaran yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis awal akhir, analisis peserta didik, analisis LKPD, analisis konsep, dan analisis tujuan
pembelajaran peneliti menyimpulkan bahwa guru dan peserta didik SMAS Adabiah Padang memerlukan LKPD
berorientasi HOTS pada mata pelajaran biologi pada kelas X. Berdasarkan analisis peserta didik, peserta didik sangat
setuju dikembangkan LKPD berorientasi HOTS yang memuat keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah dan
mengambil keputusan.
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